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Abstract—This study was conducted to determine the effectiveness of the learning method of discovery in 

the learning outcomes of the basic students' electricity techniques in class X TK 3 SMK Negeri 1 Pariaman 

in the pretest-posttest design. The participants of this study were students of class X TK 3 at SMK Negeri 1 

Pariaman. Student learning outcomes are still low which is caused by learning factors that are still teacher-

centered, thus affecting student learning outcomes in the cognitive. Therefore, it is necessary to apply the 

discovery learning method to find out how effective this learning method is in student learning outcomes. 

This research uses a type of experimental research with a pre-experimental method with a one-group pretest-

posttest design. In this study, the instrument test was carried out to determine the validity, reliability, level of 

difficulty question, and differentiation of questions. The data analysis technique used is the classic 

completeness of student lessons and effect analysis. Based on the results of the research and processing that 

has been done, this shows that the average evaluation of posttest learning outcomes has increased which 

can be seen in many students who get scores that achieve criteria for the achievement of learning objectives. 

Analysis of effect sizes in large categories. Therefore, the researcher concluded that the learning method of 

discovery in the subject in the basic subjects of electrical engineering in SMK Negeri 1 Pariaman had an 

impact on increasing student learning outcomes. 
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I. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah seluruh kegiatan belajar yang direncanakan, dengan materi terorganisasi, dilaksanakan 

secara terjadwal dalam sistem pengawasan, dan diberikan evaluasi berdasar pada tujuan yang telah ditentukan [1], 

[2]. Tujuan utamanya adalah pengembangan potensi intelektual dalam bentuk penguasaan bidang ilmu khusus dan 

cakap dalam teknologi, diharapkan bisa menjawab berbagai tantangan hidup yang dipastikan bermunculan di 

kemudian hari di tengah-tengah kehidupan masyarakat [3], [4], [5] . Proses kegiatan pembelajaran disekolah 

dipengaruhi oleh beberapa komponen yang saling berkaitan yaitu diantaranya guru, peserta didik dan metode 

pembelajaran. 

Sekolah  Menengah  Kejuruan (SMK) memiliki beberapa mata pelajaran produktif yang wajib diikuti oleh 

peserta didik jurusan Teknik Ketenagalistrikan (TK), salah satunya yaitu Dasar Teknik Ketenagalistrikan (DTK). 

Dasar Teknik Ketenagalistrikan merupakan suatu mata pelajaran wajib yang diikuti oleh peserta didik di SMK 

pada Kelas X Teknik Ketenagalistrikan. Dengan adanya  mata  pelajaran  Dasar Teknik Ketenagalistrikan,  

diharapkan  para  siswa  mampu  memahami teori dasar listrik, melakukan pekerjaan dasar penyambungan kabel 

dan pemasangan sakelar, menggunakan alat ukur dan alat uji kelistrikan serta merencanakan dan 

menginterpresetasikan gambar kerja dalam pelaksanaan pekerjaan ketenagalistrikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara bersama guru mata pelajaran Dasar Teknik 

Ketenagalistrikan pada saat Praktik Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPKL) di SMK Negeri 1 Pariaman 

terhadap proses dan hasil belajar peserta didik ditemukan permasalahan berupa sulitnya peserta didik memperoleh 

hasil belajar sesuai standar yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan metode Discovery Learning yang digunakan 

dalam pembelajaran belum cukup efektif. Dalam proses pembelajaran Dasar Teknik Ketenagalistrikan guru lebih 

mendominasi pembahasan teori dengan ceramah kepada peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya 

partisipasi peserta didik selama menerangkan pembelajaran, dimana tidak sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang 

menuntut peserta didik untuk dapat berperan aktif serta berpikir secara kritis dalam menyelesaikan masalah dengan 

mencari sumber referensi sendiri hal ini mengakibatkan hasil belajar pesera didik sebagian besar belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan SMK Negeri 1 Pariaman yaitu 70. 
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi perlu dilakukan perbaikan kualitas pembelajaran agar keaktifan 

peserta didik semakin meningkat dan tujuan pembelajaran juga dapat dicapai. Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan salah satunya melalui metode pembelajaran berbasis Discovery Learning. 

Pembelajaran Discovery Learning adalah metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru untuk mampu 

menciptakan situasi belajar yang kreatif sehingga siswa menjadi belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri [6], 

[7]. Penerapan metode pembelajaran Discovery Learning ini tepat untuk pembelajaran Dasar-dasar Teknik 

Ketenagalistrikan karena metode pembelajaran ini mengarah dan berpusat pada peserta didik dengan memfasilitasi 

alat bantu, media dan sumber belajar yang memadai. Untuk itu dilakukan penggunaa metode Discovery Learning 

atau pembelajaran penemuan [8]. Discovery Learning dengan pendekatan saintifik memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berpikir, menemukan, berpendapat, dan saling bekerja sama melalui aktivitas belajar secara ilmiah, 

sehingga dapat melatih dan meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan 

pengetahuan konsep-konsep penting yang nantinya akan berdampak pada peningkatan hasil belajar [9]. Metode 

pembelajaran Discovery Learning  menggunakan sintak yang nyata sebagai bahan pembelajaran. Peserta didik akan 

menyelesaikan masalah secara individu ataupun berkelompok sehingga keaktifan peserta didik selama kegiatan 

tersebut akan semakin meningkat. Dengan meningkatnya keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 

maka akan berdampak pada keberhasilan pembelajaran dan hasil belajar yang semakin meningkat . 

Keefektifan Metode Discovery Learning Pada mata Pelajaran Dasar dan pengukuran Listrik menunjukan 

bahwa semua pembelajaran dengan metode Discovery Learning lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi 

belajar peserta didik dibandingkan pembelajaran konvesional [10]. Peningkatan rata-rata nilai pretest dan nilai 

posttest dengan kesimpulan peningkatan dikategorikan sedang. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya perbedaan 

rata-rata skor gain kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kompetensi dasar menerapkan dan melakukan 

penyimpanan arsip sistem tanggal/kronologi yang diperoleh oleh peserta didik selama proses pembelajaran [11], 

[12]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Metode Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Mata Pelajaran Dasar Teknik Ketenagalistrikan kelas X Teknik Ketenagalistrikan di SMK Negeri 1 Pariaman.  

Penelitian  yang dilakukan  diharapkan  dapat  menghasilkan  manfaat; (1)  Bagi peserta didik, meningkatkan 

keaktifan selama proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar yang semakin meningkat (2) Bagi 

guru, sebagai metode pengajaran yang lebih kreatif dan inovatif dalam menarik minat peserta didik untuk belajar 

(3)  Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk sekolah dalam upaya peningkatan hasil belajar 

peserta didik disekolah terutama pada mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikan. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-experimental design dengan one group pretest posttest. Objek 

penelitian ini adalah metode pembelajaran Discovery Learning dan penerapannya pada proses pembelajaran pada 

mata pelajaran Dasar Teknik Ketenagalistrikan. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas X TK 3 di SMK Negeri 

1 Pariaman Tahun Pelajaran 2024/2025. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah hasil belajar 

meningkat.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pretest dan posttest dalam bentuk 

objektif yang dikembangkan sendiri. Sebelum penelitian dilakukan, soal pretest dan posttest tersebut diuji coba 

terlebih dahulu kemudian hasilnya diuji menggunakan uji prasyarat instruen menggunakan uji validitass, uji 

reliabilitas, uji daya beda dan indeks kesukaran soal untuk mengetahui kelayakan dari instrument yang digunakan.  

Untuk menghitung uji validitas, digunakan rumus koefisien korelasi point biserial (𝛾𝑝𝑏𝑖) [13] sebagai berikut: 

 

𝛾pbi = 
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
 √

𝑝

𝑞
 (1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  
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γpbi : Koefisien korelasi biserial  

Mp : Rerata skor dari subjek yang mejawab benar  

Mt : Rerata skor total  

St : Standar deviasi dari skor total  

p : proporsi subjek yang menjawab benar  

q : proporsi peserta didik yang menjawab salah  

 

Berdasarkan uji coba yang dilakukan pada 26 peserta didik kelas XI TPTU di SMK Negeri 1 Pariaman untuk 

25 dari 30 soal pretest dinyatakan valid dan 5 soal dinyatakan tidak valid sedangkan untuk soal posttest 25 dari 30 

soal dinyatakan valid dan 5 soal dinyatakan tidak valid.  

 

Untuk menghitung uji relibialitas, digunakan rumus [14] sebagai berikut: 
 

r11 = (
𝑛

 𝑛−1
 )(

𝑠2−∑ 𝑝𝑞

𝑠2 ) (2) 

 

 

Keterangan:  

r11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan 

𝑛 : Banyaknya item  

𝑝 : Proporsi subjek yang menjawab benar  

𝑞 : Proporsi subjek yang menjawab salah 

 ∑𝑝𝑞 : Jumlah hasil perkalian antara p dan q  

s : Standar deviasi dari tes 

 

Dari hasil uji reliabilitas menggunakan microsoft excel didapatkan hasil reliabilitas sebesar 0,831. 

Berdasarkan tabel klasifikasi reliabilitas dapat dikatakan bahwa soal dikatakan reliabel dengan klasifikasi sangat 

tinggi.  

 

Untuk menghitung tingkat kesukaran, digunakan rumus sebagai berikut:  

 

𝑃 = 
𝐵

𝐽𝑠
 (3) 

Keterangan : 

 

P   : Tingkat Kesukaran Soal 

B   : Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 

Bs : Jumlah siswa peserta tes 

Tingkat kesukaran soal dinyatakan dengan persentase siswa menjawab soal dengan benar. Makin besar 

persentase siswa menjawab soal dengan benar, makin mudah soal itu. Sebaliknya makin kecil persentase siswa 

yang menjawab soal dengan benar, makin sukar soal itu [15]. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, untuk 

soal pretest diperoleh 3 soal dengan kategori sukar, 14 soal dikategorikan sedang, dan 13 soal lainnya dikategorikan 

mudah . Sedangkan untuk soal posttest sebanyak 6 soal dikategorikan sukar, 16 soal dikategorikan sedang, dan 8 

soal lainnya dikategorikan mudah.  

 

Untuk menilai setiap butir [16] soal digunakan rumus sebagai berikut: 

 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = PA – PB (4) 

Keterangan : 

D : Daya Beda 

BA : Banyak peserta kelompok atas menjawab soal dengan benar 

BB : Banyak peserta kelompok bawah menjawab soal dengan benar 

JA : Jumlah peserta kelompok atas 

JBS : Jumlah peserta kelompok bawah 

PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
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Berdasarkan hasil uji daya beda butir soal pretest didapatkan 1 soal dikategorikan baik sekali, 15 soal 

dikategorikan baik, 9 soal dikategorikan cukup dan 5 soal dalam kategori jelek. Sedangkan hasil uji daya beda soal 

posttest didapatkan 1 soal dikategorikan baik sekali, 10 soal dikategorikan baik, 15 soal dikategorikan cukup, dan 

5 soal dikategorikan jelek. 

Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

penyelesaian. Pada tahap persiapan (1) menentukan tempat penelitian (2) menetapkan kelas yang diteliti (3) 

pengurusan surat izin  penelitian (4) mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa modul, serta soal pretest dan 

posttest (5) menganalisis soal(validitas, reliabilitas, daya pembeda soal dan indeks kesukaran) (6) melakukan uji 

coba soal pretest dan Posttest . Pada tahap pelaksanaan (1) menentukan jadwal penelitian sesuai dengan jadwal 

Dasar Teknik Ketenagalistrikan di SMK Negeri 1 Pariaman (2) memberikan pretest pada peserta didik kelas yang 

akan diberikan perlakuan (3) melakukan tahapan pembelajaran metode Discovery Learning (4) membagikan soal 

posttest kepada peserta didik di kelas yang telah diberikan perlakuan. Pada tahap penyelesaian dilakukan 

pengolahan data yang telah diperoleh selama penelitian dengan teknik analisis data yang digunakan, setelah data 

didapatkan maka dapat ditarik kesimpulan dan dibuat laporan. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yan  dikategorikan ke dalam jenis penelitian pre-

eksperimental dengan one grup pretest posttest desain. Pada desain ini dilakukan pretest sebelum diberi perlakuan  

sehingga kita dapat membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan lebih akurat. 

Tabel 1.  Desain Penelitian 
Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan : 

X : Perlakuan metode pembelajaran Discovery Learning 

O1 : Nilai pretest 

O2 :Nilai posttest 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan  di  SMK  Negeri  1 Pariaman  dengan  tujuan  untuk  mengetahui  bagaimana 

efektivitas dari  metode  pembelajaran Discovery Learning pada  mata  pelajaran  Dasar Teknik Ketenagalistrikan 

yang dilihat dari hasil  belajar siswa kelas X TK SMK Negeri 1 Pariaman. Langkah awal untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dapat diukur dengan pemberian pretest pada mata pelajaran Dasar Teknik 

Ketenagalistrikan kepada 34 siswa pada kelas sampel yaitu X TK 3 sebagai kelas eksperimen, selanjutkan akan  

diberikan  perlakuan  pada  kelas  eksperimen  dengan  menerapkan  metode  pembelajaran Discovery Learning. 

Adapun nilai siswa kelas eksperimen terdapat perbedaan hasil yang dicapai setelah menerapkan metode Discovery 

Learning pada  proses  pembelajaran. Hasil pretest dan posttest siswa  kelas  eksperimen  seperti berikut ini. Data 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning diperoleh dari skor rata-

rata pertemuan awal dan akhir. Pertemuan dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama peserta 

didik diberikan pretest. Selanjutnya diberi perlakuan pada pertemuan 2 dan 3. Setelah itu pada pertemuan keempat 

peserta didik kelas diberikan posttest. 

1. Pretest 

Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mengetahui pembelajaran tentang dasar 

listrik dan bahan yang digunakan dalam ketenagalistrikan. Data yang diperoleh pada pretest diperoleh mean sebesar 

57,62. Data tersebut belum menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Perhitungan dengan 

menggunakan software microsoft excel didapatkan deskripsi data pretest yang dapat dilihat pada tabel 2. Distribusi 

nilai pretest dapat dilihat pada gambar 1. 

Tabel 2.  Deskripsi Data Pretest 

Statistik Data Pretest 

N 34 

Rata-rata 57,625 

Jumlah 1844 

Std Deviasi 16,535 

Varians 273,4 
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Gambar. 1. Distribusi Nilai Pretest 

Dengan hasil pretest yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa peserta masih banyak yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran. Terbukti dengan nilai rata-rata skor 57,62 masih dibawah KKTP 

yaitu 70. 

2. Posttest 

Posttest dilakukan setelah diberi perlakuan dengan metode pembelajaran Discovery Learning. Data yang 

didapatkan pada posttest diperoleh mean sebesar 76,5. Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik yang tinggi dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery 

Learning. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan software microsoft excel didapatkan deskripsi data 

posttest yang dapat dilihat pada Tabel 3. Distribusi nilai posttest dapat dilihat pada gambar 2. 

Tabel 3.  Deskripsi Data Posttest 

Statistik Data Pretest 

N 34 

Rata-rata 76,5 

Jumlah 2448 

Std Deviasi 8,175 

Varians 66,84 

 

 

 
Gambar. 2. Distribusi Nilai Posttest 

Dari tabel dan bar chart diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest sebesar 76,5. Berdasarkan nilai 

tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning 

melebihi nilai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran. 
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B. Analisis Data 

1. Ketuntasan Klasikal 

Ketuntasan belajar peserta didik dilakukan setelah pemberian perlakuan, data diperoleh dari hasil belajar 

peserta didik melalui posttest. Nilai ketuntasan dapat dihitung menggunakan rumus yang dikemukakan oleh [17] 

Berdasarkan nilai posttest atau hasil belajar peserta didik diterapkan metode pembelajaran Discovery Learning, 

nilai peserta didik yang mencapai KKTP yaitu 30 orang dengan persentase 88,23% sedangkan yang belum 

mencapai KKTP yaitu 4 orang dengan persentase 11,76% dengan jumlah peserta didik kelas X TK 3 keseluruhan 

34 orang. Kelas dianggap telah tuntas belajar jika nilai ketuntasan belajarnya paling tidak 85% [18]. Dengan 

demikian analisis ketuntasan belajar peserta didik dengan menggunakan pembelajaran Discovery Learning pada 

Mata Pelajaran Dasar Teknik Ketenagalistrikan kelas X TK 3 di SMKN 1 Pariaman efektif karena memenuhi 

tingkat ketuntasan. 

a. Effect Size 

Hasil analisis effect size berdasarkan perbandingan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen setelah 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning dapat dilihat seperti Tabel 4. 

Tabel 4.  Analisis Effect Size 

Penilaian N X S D 

Pretest 34 57,62 16,535 1,44 

Postest 76,5 8,175 

 

Berdasarkan hasil analisis data effect size penerapan metode pembelajaran Discovery Learning pada mata 

pelajaran Dasar Teknik Ketenagalistrikan kelas X TK 3 di SMK Negeri 1 Pariaman berdampak besar terhadap hasil 

belajar peserta didik, sehingga penggunaan metode pembelajaran Discovery Learning pada mata pelajaran Dasar 

Teknik Ketenagalistrikan efektif untuk digunakan sebagai metode pembelajaran di SMK Negeri 1 Pariaman. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik pada Mata 

Pelajaran Dasar Teknik Ketenagalistrikan, didapatkan hasil berupa penerapan metode pembelajaran Discovery 

Learning pada Mata Pelajaran Dasar Teknik Ketenagalistrikan terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 

X TK 3 SMK Negeri 1 Pariaman. Penerapan metode pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik ranah pengetahuan, dimana terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari nilai pretest dan posttest yang diperoleh peserta didik. Dimana 

rata-rata hasil belajar peserta didik dan jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKTP setelah 

menerapkan atau diberi perlakuan berupa penerapan metode pembelajaran Discovery Learning. Dengan adanya 

perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, maka dapat diartikan bahwa metode 

Discovery Learning memiliki efektivitas yang besar terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Dasar 

Teknik Ketenagalistrikan kelas X TK 3 SMK Negeri 1 Pariaman.  

Efektivitas dari metode Discovery Learning juga dapat dilihat dari analisis data effect size. Diperoleh hasil 

perhitungan menggunakan effect size dimana masuk dalam kategori large, serta hasil perhitungan menggunakan 

ketuntasan hasil belajar peserta didik meningkatkan dari kategori sangat rendah menjadi tinggi. Ketuntasan belajar 

peserta didik dapat diketahui setelah diberikan perlakuan, metode Discovery Learning dinyatakan efektif karena 

dari data effect size didapatkan kategori besar dan kompetensi keterampilan sudah mencapai nilai secara klasikal 

minimum yaitu berada di atas yaitu 86,67% dengan predikat A(sangat baik) dan B (baik) [19]. 

Dengan demikian didapatkan bahwa metode pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Dasar Teknik Ketenagalistrikan kelas X TK 3 SMK Negeri 1 Pariaman. 

Beberapa penelitian mengenai efektivitas metode pembelajaran Discovery Learning telah dilakukan oleh, [20], [21] 

dalam penelitiannya menunjukan adanya peningkatan hasil belajar. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut 

memiliki perbedaan dengan penelitian ini karena ini difokuskan pada efektivitas metode pembelajaran Discovery 

Learning pada Mata Pelajaran Dasar Teknik Ketenagalistrikan pada materi teori dasar listrik dan bahan yang 

digunakan dalam ketenagalistrikan. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingginya nilai rata-rata posttest daripada nilai rata-rata pretest dan 

meningkatnya ketuntasan belajar siswa. Rata-rata nilai pretest dan posttet kemudian dianalisis menggunakan effect 
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size  dan  didapatkan  dampak  dalam  kategori  besar  terhadap  hasil  belajar siswa. Berdasarkan  hasil  analisis  

data menunjukkan bahwa efektivitas metode Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar Dasar Teknik 

ketenagalistrikan siswa kelas X TK 3 di SMK Negeri 1 Pariaman. 
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